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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Ekonomi pada hakikatnya bukan hanya sekedar usaha untuk

meningkatkan perturnbuhan ekonomi saja, tetapi juga harus memperbaiki dan

meningkatkan kesejahteraan dan pemerataan pembangunan. Selanjutnya, secara

strategis, tujuan pembangunan ekonomi adalah meningkatkan kesejahteraan

masyarakat, dimana pertumbuhan ekonomi, kemakrnuran dan ketentraman

hidupdapat dinikmad oleh semua masyarakat.1

Di Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur

berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang berkesinambungan

dan peningkatan serta pelaksanaan pembangunan nasional perlu senantiasa

dipelihara dengan baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pelaksanaan

pembangunan ekonomi harus memperhatikan kerasian, keselarasan, serta

keseimbangan.2

Kerja merupakan salah satu kegiatan penting bagi kehidupan manusia,

bahkan terkadang menjadi sangat dominan dibanding dengan aktifitas-aktifitas

lainnya terutama dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Kerja dapat diartikan secara

umum maupun khusus. Secara umum, kerja mencakup semua bentuk usaha yang

dilakukanoleh manusia, baik dalam mencari materi maupun non materi,

1Doridjatun Kuntjoro-Jakti, Kemiskinan di Indonesia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1994), h. 17

2 Abdul Hakim, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: Ekonosia Kampus Fakultas
Ekonomi UII, 2004), Cet Ke-2, h. 20
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intelektual atau fisik, maupun hal-hal yang berkaitan dengan masalah keduniaan

dan akhitat.

Sumber Daya Manusia memegang peranan yang sangat penting, sebab

dengan tidak adanya tenaga kerja/karyawan yang professional/kompetitif,

perusahaan tidak dapat melakukan aktivitasnya secara maksimal meskipun semua

peralatan modem yang diperlukan telah tersedia. Melihat sangat pentingnya

peranan tenaga kerja/ karyawan sebagai sumber daya manusia dalam proses

produksi sehingga di harapkan karyawan akan dapat bekerja lebih produktif dan

professional dengan didorong oleh rasa aman dalam melakukan segala

aktivitasnya.- Untuk itu perlu diperhaikan ketentuan-ketentuan yang berkenaan

dengan keberadaan sumber daya manusia sebagai pekerja dalam perusahaan.

Bertitik tolak dari karyawan sebagai sumber daya manusia itulah, maka

perusahaan perlu mengetahui bahwa tenaga kerja memerlukan penghargaan serta

diakui keberadaannya, juga prestasi kerja yang mereka ciptakan dan harga diri

yang mereka miliki karena sumber daya manusia bukan mesin yang siap pakai.3

Salah satu cara memberikan penghargaan terhadap prestasi kerja karyawan

yaitu dengan melalui upah. Upah merupakan masalah yang menarik dan penting

bagi perusahaan; karena upah mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap

pekerja: Apabila upah yang diberikan oleh perusahaan di rasa sudah sesuai

dengan jasa ataupengorbanan yang diberikan maka karyawan akan tetap bekerja

dan lebih giat dalam bekerja.

Upah harus di berikan secara adil dan tidak merugikan salah satu pihak.

3Imam Soepomo, Pengantar Hukum Perburuan, (Jakarta: PT. Rikena Cipta, 2003), Cet
Ke-2, h. 120
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Adil secara bahasa mengandung dua arti, tidak berat sebelah (tidak memihak) dan

sepatutnya, tidak sewenang-wenang.4Upah merupakan hak pekerja yang

seharusnya dapat memenuhi kebutuhan mereka dan keluarganya.- System

perigupahan perlu dikembangkan dengan memperhatikan keseimbangan antara

prestasi atau produktivitas kerja, kebutuha pekerja dan kemampuan perusahaan.

Karena upah sebagai salah satu dari barometer di dalam pengukuran berbagai

macam kesejahteraan, maka tentunya dari pemerintah akan berperan aktif untuk

mengatur tentang upah.

Pemerintah telah mengatur tentang Upah Minimal Kota/Kabupaten,

sehingga UMK seringkali menjadi ajang keributan antara pengusaha dan pekerja.

Hal ini terjadi karena masalah UMK hanya dilihat dari satu sisi dimana bagaimana

seseorang bisa hidup dengan gaji yang diperoleh. Pemikiran ini tidak salah, tetapi

pemikiran ini belum selesai. Undang-Undang ketenagakerjaan yaitu Undang-

Undang No.13 Tahun 2003 dengan tegas mengatur tentang Pengupahan, dengan

melindungi upah tenaga kerja yang merupakan upah minimum berdasarkan

wilayah provinsi atau kabupaten / kota, yang diarahkan kepada pencapaian

kebutuhan hidup layak.

Sistem upah pada umumnya dipandang sebagai suatu alat untuk

mendistribusikan upah kepada karyawan, pendistribusian ini berdasarkan

produksi, lamanya kerja, lamanya dinas dan berdasarkan kebutuhan hidup.

Pertumbuhan ekonomi mempunyai korelasi yang positif dengan

pertumbuhan ekonomi usaha yang bersangkutan. Produktivitas tenaga kerja

4W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bali Pustaka, 1976),
Cet Kez6, h. 16
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merupakan bagian kewajiban tingkat hasil kerja yang harus diberikan pekerja

kepada pemberi kerja.

Peningkatan produktivitas tenaga kerja merupakan tanggung jawab dari

berbagai pihak: perusahaan menyediakan alat, fasilitas pelatihan, dan prasarana

kerja lainnya, sementara karyawan berkewajiban untuk menampilkan ethos keda,

sikap peduli dan disiplin yang baik, berinisiatif untuk melakukan perbaikan hasil

kerja secara terus menerus. Untuk mencapai produktivitas kerja karyawan yang

tinggi, perusahaan perlu memperhatikan masalah upah.5

PT. Astrolindo Berjaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang

Rent Car & Heavy Equipment (Rental Mobil dan Alat Berat), perusahaan ini

berdiri sejak tahun 2000, dulu bernama CV. Astrolindo Berjaya, seiring

berjalannya waktu pada tahun 2006 berubah menjadi PT. Astrolindo Berjaya.

Perusahaan ini memiliki 48 karyawan, yang terdiri dari 20 orang karyawan

bengkel, 11 orang karyawan administrasi; dan 17 orang karyawan lapangan.6

Sistem penetapan upah pada PT. Astrolindo Berjaya berdasarkan UMR

(Upah Minimum Regional) bagi karyawan baru, penetapan upah di PT. Astrolindo

Berjayatidak melihat Strata Pendidikan, Gaji Pokok dan Bonus di berikan bagi

karyawan yang telah lama bekerja, dan system borongan bagi karyawan operator

alat berat. Namun terkadang keterlambatan dalam pemberian gaji sering di alami

oleh karyawan PT. Astrolindo Berjaya, tanggal pemberian gaji sering berubah-

ubah setiap bulannya tidak konsisten pada 1 tanggal, serta banyaknya karyawan

yang sudah lama bekerja merasa tidak sesuai dengan gaji yang mereka terima.

5Bambang Kusriyanto, Meningkatkan Produktivitas Karyawan, (Jakarta: Pustaka.
Binawan Pressindo), 1984, Cet. Ke-1, h. 52

6Aulia Sari, (HRD) PT. Astrolindo Berjaya, Wawancara Pekanbaru, 17 Mei 2014
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Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatss, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui Penetapan

Upah di PT. Astrolindo Berjaya yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi

dengan judul: “Sistem Penetapan Upah Di PT. Astrolindo Berjaya Pekanbaru

Menurut Ekonomi Islam.”

B. Batasan Maslah

Agar penelitian ini lebih terarah dan sampai kepada sasaran yang

diinginkan, penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini; Penulis hanya

mengkaji tentang bagaimana cara penetapan upah di PT. Astrolindo Berjaya

Pekanbaru Menurut Ekonomi Islam.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah di atas maka pokok

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana, Sistem Penetapan Upah Di PT.Astrolindo Berjaya Pekanbaru?

2. Bagaimana Pandangan Ekonomi Islan Sistem Terhadap Penetapan Di PT.

Astrolindo Berjaya Pekanbaru?

D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan bagaimana Sistem Penetapan Upah di PT. Astrolindo

Berjaya Pekanbaru.

2. Untuk menjelaskan bagaimana Pandangan Ekonomi Islan Terhadap
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Sistem Penetapan Upah di PT. Astrolindo Berjaya Pekanbaru.

E. Manfaat Penelitian

1. Untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah dan

menambah wawasan penulis terhadap masalah yang penulis teliti serta

diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan informasi kepada

pihak-pihak terkait.

2. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program

Strata Satu (S 1) Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Ekonomi Islam

pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

F. Metode Penelitian

Secara umum, metode penelitian yang dipergunakan adalah sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilihat dari sudut pandangnya adalah penelitian

lapangan (field Research), yaitu mencari data secara langsung ke lapangan

untukmelihat dari dekat objek yang diteliti dengan mengambil lokasi di

Jalan Kuantan W No. 0 1 Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru.

2. Lokasi Penelitian

Penulis mengambil lokasi penelitian di PT. Astrolindo Berjaya

tepatnya di JL. Kuantan IV; No. 01 Kec. Lima Puluh Kota Pekanbaru.

Alasan penulis mengambil lokasi tersebut karena penulis ingin mengetahui

Penetapan Upah Di PT. Astrolindo Berjaya Pekanbaru.
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3. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian ini adalah pimpinan dan tenaga kerja PT. Astrolindo

Berjaya Pekanbaru .

b. Objek penelitian ini adalah sistem penetapan upah di PT. Astrolindo

Berjaya Pekanbaru.

4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah totalitas dari subjek atau individu yang memiliki

karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan

penelitian).7

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi Populasi adalah

Pimpinan PT. Astrolindo Berjaya yang berjumlah 1 Orang serta 48 orang

karyawan PT. Astrolindo Berjaya.8 Mengingat tidak terlalu banyak jumlah

populasi yang ada, maka pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakanmetode Total Sampling, artinya penulis mengambil Sampel

dari jumlah keselurahan yang ada yaitu 49 prang.

5. Sumber Data

a. Data Primer

Data Primer adalah data yang secara langsung berhubngan

dengan responden. Sumber dari data primer adalah dari hasil

wawancara karyawan PT. Astrolindo Beraya Pekanbaru.

b. Data Sekunder

7M. lqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensij), (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), cet Ke4, h. 84

8Aulia Sari (III), Op.cit., 17 Mei 2014
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Data Sekunder adalah data yang tidak berhubungan langsung

dengan responden dan merupakan data pendukung dari peneliti, yaitu

data yang diambil dari beberapa buku dan dokumen yang berhubungan

dengan permasalahan yang diteliti.

6. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan

data sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi yaitu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengamati dan mencatat secara sitematis gejala-gejala

yang diselidiki.9

Observasi berfungsi sebagai explorasi. Dan hasil ini dapat

diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan

mendapatkan petunjuk-petunjuk cara memecahkannya.10

Dengan metode pengamatan ini peneliti dapat mengamati

Bagaimana Penetapan Upah Terhadap Produktivitas Kinerja Karyawan

Di PT. Astrolindo Berjaya Pekanbaru.

b. Interview (Wawancara)

Wawancara dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan

gambaran tentang informasi dan pengalaman seseorang. Dengan

wawancara peneliti dapat mengetahui secara mendalam apa yang

dirasakan. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur

9Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 70
10Nasution.S, Metode Research (Penelitian), (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 106
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artinya wawancara yang penulis menetapkan sendiri pertanyaan yang

akan diajukan.

Dalam hal wawancara ini, penulis secara langsung tedun

kelapangan untuk mewawancarai Pimpina dan Karyawan PT.

Astrolindo Berjaya Pekanbaru.

c. Dokumentasi

Metode pengumpulan data secara Dokumentasi yaitu

mengumpulkan data-data atau dokumen-dokumen PT. Astrolindo

Berjaya Pekanbaru berkaitan dengan masalah yang diteliti.

d. Angket

Metode Kuesioner (angket) adalah suatu daftar yang berisikan

rangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan

diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada

responden.11 Dalam hal ini yang menjadi Responden adalah Karyawan

PT. Astrolindo Berjaya yang berjumlah 48 Orang.

7. Analisa Data

Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana untuk menemukan

kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Setelah data

terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisa terhadap fakta-fakta

dan informasi yang diperoleh dengan menggunakan metode deskriptif

kualitatif analitis, yaitu memberikan gambaran secara luas mendalam yang

selanjutnya dilakukan analisa terhadap data atau literatur yang diperoleh di

11Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Op.cit., h. 76
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lapangan dengan menggunakan metode analisis deduktif dan induktif.

Analisis Deduktif adalah suatu uraian penulisan yang diawali

dengan menggunakan kaedah-kaedah umum kemudian dianlisa dan

diambil kesimpulan secara khusus.

Sedangkan Analisis Induktif adalah suatu uraian penulisan yang

diawali dengan menggunakan kaeda-kaedah khusus kemudian dianalisa

dan diambil kesimpulan secara umum.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh tentang

penelitian ini, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

BABI : PENDAHULUAN

Yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Meliputi Sejarah berdirinya PT. Astrolino Berjaya, Visi dan

Misi PT. Astrolindo Berjaya, dan Struktur Organisasi PT.

Astrolindo Bejaya:

BAB III : TINJAUAN TEORI

Mengemukakan Konsep Upah yang meliputi: pengertian

upah, dasar hukum upah, syarat-syarat pelaksanaan upah,

sistem pemberian upah bagi tenaga kerja, upah dalam Islam.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Merupakan bagian inti dari pembahasan yang di angkat yaitu

memaparkan dan menggambarkan bagaimana penetapan

upah di PT. Astrolindo Berjaya Pekanbaru serta pandangan

Ekonomi Islam terhadap penetapan upah di PT. Astrolindo

Berjaya.

BAB V : PENUTUP

Merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan dari

ini permasalahan dengan di sertai saran-saran.

DAFTAR KEPUSTAKAAN


